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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan media yang Powtoon dan Powerpoint menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada materi ikatan kimia, serta melihat interaksi antara minat dengan
hasil belajar antar media. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pahae Julu dengan sampel yang
digunakan dua kelas yaitu kelas eksperiman | di kelas X-3 dan kelas ekperima Il dikelas X-4 dengan
menggunakan porposive sampling. Intrumen penelitian berupa instrumen tes berupa pilihan ganda
dan instrumen non tes berupa angket minat belajar siswa. Uji hipotesis dilakukan dengan ANOVA
dua jalur (ANOVA two-way) with General Linear Model (GLM) univariate. Untuk media Powtoon
dan PowerPoint harga sig. 0,038 < a (0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai hasil belajar siswa yang diberi
media pembelajaran dengan media Powtoon dan PowerPoint pada materi ikatan kimia. Selanjutnya
untuk interaksi antara media dengan minat belajar diperoleh harga sig. 0,016 < a (0,05) yang artinya
Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara media dengan minat
belajar terhadap nilai hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Powtoon, Hasil Belajar, Minat Belajar, Ikatan Kimia.

ABSTRACT

This study aims to determine whether or not there is a difference in student learning outcomes taught
with Powtoon and Powerpoint media using the Problem Based Learning (PBL) learning model on
chemical bonding material, as well as the interaction between interest and learning outcomes
between media. This research was conducted at SMA Negeri 1 Pahae Julu with a sample of two
classes, namely experimental class | in class X-3 and experimental class Il in class X-4 using
purposive sampling. The research instrument was a multiple-choice test instrument and a non-test
instrument in the form of a student learning interest questionnaire. Hypothesis testing was carried
out using two-way ANOVA (two-way ANOVA) with a univariate General Linear Model (GLM). For
Powtoon and PowerPoint media, the sig. 0.038 <a (0.05) which means Ha is accepted and Ho is
rejected, it can be concluded that there is a significant difference in the average value of student
learning outcomes given learning media with Powtoon and PowerPoint media on chemical bond
material. Furthermore, for the interaction between media and learning interest, the sig. value is
obtained. 0.016 <a (0.05) which means Ha is accepted and Ho is rejected, it can be concluded that
there is an interaction between media and learning interest on student learning outcomes on
chemical bond material.

Keywords: Problem-Based Learning, Powtoon, Learning Outcomes, Learning Interest, Chemical
Bonds.

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk senantiasa
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dengan
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pesat. Berbagai perhatian khusus pun diarahkan kepada kemajuan dan perkembangan
pendidikan, dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran (Ginting et
al., 2022).

Kualitas sumber daya manusia memiliki peran yang amat penting dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan di
sekolah sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal ini menuntut
adanya keselarasan antara aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar. (Ratna
Sari et al., 2023).

Salah satu elemen penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran siswa adalah
model pembelajaran. Sebagai pendidik, guru dituntut untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk memfasilitasi proses belajar siswa. Banyak
model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan berbagai kompetensi siswa
seperti kreativitas, kolaborasi, minat belajar dan hasil belajar siswa. Dengan begitu,
pendidik diajak menerapkan metode pembelajaran yang tepat guna meningkatkan minat
belajar siswa melalui penerapan penerapan model pembelajaran yang sesuai (Sandi et al.,
2024)

Banyak media pembelajaran yang dapat digunakan disekolah dalam proses
pembelajaran. Tetapi, disekolah masih menggunakan media pembelajaran cetak yang
berupa buku dan LKS. Hal ini menyebabkan siswa bosan dalam belajar karena kurang
adanya variasi. Siswa yang merasa bosan pastinya tidak memiliki minat dan tidak
tercapainya hasil dalam proses belajar (Putri et al., 2022).

Model pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa memahami materi dengan
mengaitkannya pada kehidupan nyata adalah model Problem Based Learning (PBL). Model
PBL mengajak siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah melalui pendekatan ilmiah,
sehingga mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
keterampilan dalam menyelesaikan berbagai tantangan. Dengan menggunakan model ini,
siswa dapat memahami hubungan sebab dan akibat serta menerapkan konsep yang telah
dipelajari. Hasilnya, proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna
bagi siswa. (Sari et al., 2023).

Dalam pembelajaran berbasis masalah, khususnya melalui Model Problem-Based
Learning (PBL), terdapat lima tahapan yang perlu dilakukan. Pertama, guru harus
mengarahkan siswa untuk mengenali dan memahami masalah nyata. Kedua, siswa
diorganisasi untuk memfasilitasi proses belajar. Ketiga, guru membimbing penyelidikan
baik secara individu maupun kelompok. Keempat, siswa didorong untuk mengembangkan
dan menyajikan hasil karya mereka. Terakhir, pada tahapan kelima, akan dilakukan analisis
dan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang telah dilakukan. Melalui langkah-
langkah tersebut, siswa dapat mengorganisasi pengetahuan secara mandiri dan mendapatkan
pengalaman belajar yang signifikan, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap
perkembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mereka (Dewi et al., 2024).

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat pendukung dalam aktivitas belajar
mengajar. Media ini dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta kemampuan
siswa, sehingga mendorong terjadinya proses belajar yang efektif demi mencapai tujuan
pembelajaran. Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pengajaran. Namun, di banyak sekolah, masih dominan penggunaan media berupa
cetakan, seperti buku dan lembar kerja siswa (LKS) (Putri et al., 2022).

Pembelajaran sains, terutama dalam bidang materi kimia, adalah suatu proses yang
terstruktur dan sistematis. Salah satu topik yang dipelajari dalam kimia adalah ikatan kimia.
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Ikatan Kkimia pastinya memiliki karakteristik yang bersifat abstrak dan melibatkan
kombinasi antara pemahaman konsep dan aplikasinya. Materi tentang ikatan Kkimia
menuntut siswa untuk menyelidiki bagaimana senyawa-senyawa tersebut terbentuk.
Namun, karena sifatnya yang abstrak, banyak siswa yang cenderung menganggap bahwa
belajar kimia itu sangat sulit (Ratna Sari et al., 2023).

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, dari sekian banyak faktor yang
muncul dari diri siswa dalam aspek psikologis yaitu minat belajar. Siswa yang memiliki
hasil belajar tinggi maka dapat dikatakan siswa tersebut berhasil dalam belajarnya, agar
siswa mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswa harus memiliki minat belajar dalam
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu minat belajar merupakan sebagian faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang harus diperhatikan. Minat belajar yang tumbuh dari
dalam diri siswa itulah yang membuat siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
senang, tertarik terhadap pembelajaran, perhatian kepada pembelajaran yang diberikan
guru, dan keterlibatan siswa saat diruangan kelas ( Putri et al., 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap siswa dan guru kimia di SMA Negeri 1 Pahae
Julu, ditemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran kimia di kelas,
pada saat jam pelajaran kimia akan dimulai siswa sudah merasa malas menyambut
pembelajaran kimia karena materi kimia dianggap sulit dan tidak menarik, kurangnya
respon timbal balik siswa dan guru pada saat belajar kimia. Beberapa siswa mengantuk,
berbicara dengan teman sebelahnya, sering izin ke toilet, dan pasif saat pelajaran
berlangsung. Selain kondisi siswa tersebut, penggunaan teknologi yang kurang pada saat
pembelajaran dikelas sehingga hanya berpatokan pada buku ajar yang digunakan oleh guru.
Dalam situasi kelas seperti ini, siswa tidak dapat memahami dengan baik materi yang
disampaikan oleh pendidik karena siswa hanya mencatat apa yang disampaikan pendidik
tanpa memberikan umpan balik. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya hasil belajar siswa
(Borges et al., 2014).

Minat memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya minat,
siswa akan kesulitan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Minat muncul
dari kebutuhan dan keinginan, yang pada gilirannya mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan belajar, dan ini berdampak pada pencapaian mereka. Secara sederhana,
minat adalah rasa ketertarikan, perhatian, dan keinginan yang dimiliki siswa terhadap suatu
pelajaran. Oleh karena itu, penting untuk memberikan perhatian khusus pada minat belajar,
karena hal ini merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam proses belajar
(Sahlan & Sihombing, 2022).

Kegiatan belajar mengajar di sekolah memerlukan sarana, prasarana, dan media
pembelajaran yang memadai. Media pembelajaran berfungsi sebagai wadah atau sumber
yang digunakan untuk mempercepat dan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
Keberadaan sarana dan prasarana yang baik di sekolah bertujuan untuk meningkatkan
kualitas proses belajar, membangkitkan minat dan semangat belajar yang baru, serta
menarik perhatian siswa untuk terlibat aktif dalam belajar. Sementara itu, media
pembelajaran berperan penting dalam membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik, meningkatkan komitmen, dan mengembangkan kemampuan diri mereka (Sirait &
Oktaviani, 2023).

Meskipun guru telah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL), masih
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Proses belajar mengajar yang
kurang menarik dan tidak bermakna sering kali menyebabkan kebosanan di kalangan siswa.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan media pendukung yang dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa dalam model pembelajaran PBL. Mengingat sifat abstrak dari pembelajaran
ikatan kimia, sangat penting untuk menggunakan media yang dapat memperlihatkan
aplikasi materi secara nyata. Salah satu media yang cocok untuk pembelajaran ikatan kimia
adalah media audio visual. Salah satu alat audio visual yang bisa dimanfaatkan adalah
Powtoon. Powtoon adalah aplikasi web yang memungkinkan pengguna untuk membuat
presentasi dengan fitur animasi yang menarik, seperti animasi tulisan tangan, karakter
kartun, efek transisi yang jelas, dan pengaturan timeline yang sederhana. Penggunaan
Powtoon dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat yang dapat memudahkan proses
belajar mengajar di sekolah. (Anggita, 2021).

Beberapa peneliti telah menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan
menggunakan media Powtoon (Rarawati Dewi et al., 2024) dalam penelitian merekanya
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi kimia di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 8 Kendari.
Pembelajaran yang mengadopsi model PBL dengan media Powtoon di dalam kelas
menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang tercermin dari rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 80 (Dewi et al., 2024).

Dalam penelitiannya mengenai penerapan media Powtoon untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, ditemukan bahwa media pembelajaran ini efektif digunakan. Hal ini terbukti
dari hasil belajar peserta didik yang menunjukkan persentase ketuntasan mencapai 90%
dengan rata-rata nilai 79,75. Hasil tersebut merupakan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan hasil pretest, di mana rata-rata nilai sebesar 47,52 (Fardany & Dewi,
2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan model dan media yang sama, materi yang berbeda dengan judul
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA POWTOON TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI IKATAN KIMIA DI KELAS X SMA”.

METODOLOGI

Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi. Teknik pengumpulan ini berupa observasi awal penelitian, wawancara terhadap
guru dan siswa, tes hasil belajar dan penyebaran angket minat belajar, dan dokumentasi
penelitian. Observasi awal penelitian dan wawancara terhadap guru dan siswa dilakukan
untuk memperoleh informasi dasar mengenai keadaan awal siswa selama pembelajaran
kimia berlangsung terutama pada materi ikatan kimia. observasi awal penelitian dan
wawancara akan dilakukan dengan guru mata pelajaran dengan memberikan pertanyaan.
Tes hasil belajar berupa tes yang diberikan kepada siswa. Soal tes dalam penelitian ini
berhubungan dengan soal terkait ikatan kimia dalam bentuk pilihan berganda (multiple
choice). Dan dokumentasi diambil sebagai data pendukung dalam penelitian yang berbentuk
foto-foto yang diambil selama proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di salah satu sekolah di Sumatera Utara yaitu SMA
Negeri 1 Pahae Julu yang terletak di JIn Sigompulon, Desa Hutabarat, Pahae Julu, Tapanuli
Utara, Sumatera Utara. Yang dimana digunakan sebanyak dua kelas yaitu kelas X-3 (sebagai
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kelas eksperimen 1) dan kelas X-4 (kelas eksperimen I1). Kedua kelas diajarkan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kedua kelas diajarkan
dengan menggunakan media yang berbeda yaitu Kelas Eksperimen | dengan media
powtoon, sedangkan kelas eksperimen IlI) menggunakan media PowerPoint, materi yang
diajarkan mengenai lkatan  Kimia untuk kelas X SMA semester ganjil.
1. Analisis Data Instrumen Penelitian

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes. Instrumen
tes yang digunakan adalah berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa.
Sebelum melaksanakan penelitian, disusun instrumen penelitian berupa tes objektif yang
terdiri atas 40 soal pilihan ganda. Soal-soal tersebut dirancang untuk mewakili setiap
indikator yang terkait dengan materi ikatan kimia. Sebelum digunakan, instrumen tes harus
terlebih dahulu divalidasi oleh validator yang terkhusus dalam konten materi yang terdapat
dalam tes tersebut. etelah itu, instrumen tes yang telah divalidasi diuji coba pada siswa di
luar sampel penelitian, yaitu pada siswa kelas XIlI MIPA 1 di SMA Negeri 1 Pahae Julu
yang berjumlah 36 orang siswa. Uji coba instrumen tes pada siswa bertujuan untuk
menentukan validitas, tingkat kesukaran, daya beda, efektivitas distraktor, dan reliabilitas
instrumen tes tersebut.

a. Uji Validitas Butir Soal

Validitas butir soal pada 36 siswa (N) diperiksa dengan menggunakan metode
perhitungan korelasi Product Moment yang dilakukan melalui program Microsoft Excel.
Analisis validitas butir soal tersebut dilaksanakan secara sistematis. Analisis validitas butir
soal tersebut dilaksanakan secara sistematis. Pengujian validitas dilakukan dengan
menggunakan rtabel sebesar 0,329 dengan tingkat kepercayaan (a) sebesar 0,05. Setiap item
pertanyaan dapat ditemukan dalam lampiran, yang disusun berdasarkan data yang diterima
untuk rhitung (validitas). Apabila nilai rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan tersebut
dianggap valid.

Dari total 40 pertanyaan yang dievaluasi, terdapat 26 butir yang dinyatakan valid,
sedangkan 14 butir lainnya tidak valid. Data analisis instrumen secara lengkap disajikan
pada (Lampiran)

b. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk menilai apakah tes yang digunakan dapat
dikategorikan sebagai mudah, sedang, atau sulit. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian
untuk menentukan tingkat kesukaran tes tersebut.

Tabel 1. Analisis tingkat kesukaran instrumen tes
No. Kriteria Butir Soal
1. P>0,80: Mudah 8,16,22,39
2. 0,20<P<0,80:sedang 1,2,3,4,6,7,9,10,11,12,13,14,15,17,18,19,20,21,
23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,35,36,37,38,40
3.  P<0,20: Sulit 5,34

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran dari 40 soal yang telah dilakukan, sebanyak
34 soal termasuk dalam kelompok sedang, 4 soal tergolong dalam kategori terlalu mudah,
dan 2 soal dikategorikan sebagai sukar. Dari total 40 soal, terdapat 31 soal yang memenuhi
standar serta 9 soal yang tidak memenuhi standar, yang ditentukan berdasarkan kriteria
tingkat kesukaran soal. Untuk melihat data analisis instrumen secara lengkap, akan disajikan
pada (Lampiran

c. Uji Daya Beda Soal

Analisis daya soal bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu soal dalam

membedakan antara siswa yang memiliki prestasi tinggi dan rendah, yang dinilai
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berdasarkan daya pembeda soal tersebut. Dari total 40 soal yang dianalisis, terdapat 26 soal
yang memenuhi kriteria untuk digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan temuan daya
pembeda yang telah dilakukan, sedangkan 14 soal lainnya tidak memenuhi kriteria tersebut.
Untuk melihat data analisis instrumen secara lengkap, informasi dapat disajikan pada
Lampiran.
d. Uji Distruktor

Berdasarkan Iternatif jawaban (opsi) yang berada di luar kunci jawaban dievaluasi
melalui analisis distraktor untuk menilai kelayakannya. Hasil dari analisis distraktor
menunjukkan bahwa sebanyak 20 pertanyaan akan digunakan sebagai instrumen soal.

e. Uji Reabilitas Instrumen Tes

Uji Cronbach Alpha digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas suatu tes, di
mana perhitungannya didasarkan pada hasil yang telah divalidasi. Koefisien reliabilitas
yang dihasilkan yaitu rll, dapat digunakan untuk mengukur seberapa tinggi atau rendah
ketergantungan instrumen tersebut. Reliabilitas instrumen tes tergolong sangat baik, yang
dibuktikan dengan nilai koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,839 sesuai dengan hasil analisis
reliabilitas instrumen tes. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
analisis data instrumen, disajikan pada (Lampiran
2. Analisis Data Hasil Penelitian

Uji normalitas dan homogenitas pada tahap awal dilaksanakan dengan

memanfaatkan data posttest, guna memenuhi kriteria bahwa data penelitian dapat digunakan
untuk analisis statistik.

a. Uji Normalitas Data
Normalitas data diuji menggunakan program SPSS versi 29 dengan menerapkan uji
Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi & = 0,05. Data dianggap memenuhi asumsi normalitas
apabila nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari a (0,05). Berikut adalah langkah-langkah
untuk melakukan uji normalitas menggunakan SPSS versi 29:

» Pertama buka program SPSS 29 dan klik pada tampilan variable view. Pada kolom
pertama (name), masukkan “Media”, pada kolom kedua, masukkan “Minat”, dan pada
kolom ketiga, masukkan “Hasil Belajar”. Selanjutnya, pada bagian desimal
(decimals), ubah angka menjadi 0. Pada bagian label, isikan “Media” pada kolom 1,
“Minat” pada kolom 2, dan “Hasil Belajar” pada kolom 3. Kemudian, pada bagian
Values, pada kolom 1 isikan value 1 dengan label "media Powtoon" dan value 2
dengan label "media PowerPoint". Pada kolom 2, isikan value 1 dengan label "Minat
Tinggi", value 2 dengan label "Minat Sedang”, dan value 3 dengan label "Minat
Rendah". Selanjutnya, pada bagian Measure, pilih Nominal untuk kolom 1 (Media)
dan kolom 2 (Minat), sedangkan untuk kolom 3 (Hasil_Belajar), pilih Scale.

Setelah itu, klik data view dan masukkan data yang sudah disiapkan.
Kemudian pilih > Analyze > Descriptive statistic > Explore
» Masukkan variabel Hasil Belajar ke kotak Dependent List. Dan variabel Media dan
Minat ke kotak Factor List. Pada menu Plots > beri tanda centang pada Normality
Plots With Test > lalu klik continue
Klik OK untuk mengakhiri perintah. Selanjutnya akan muncul tampilan output SPSS.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Hasil Belajar Media Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
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Powtoon ,956 36 143

PowerPoint ,953 36 ,060
Hasil Belajar Minat Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Minat Tinggi ;944 33 ,070
Minat Sedang ,968 28 ,060
Minat Rendah ,915 11 ,233

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pada model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang menggunakan media Powtoon,
diperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,143, sedangkan untuk media PowerPoint, nilai
sig. yang diperoleh adalah 0,060. Kedua nilai sig. tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai
tersebut lebih besar dari « (0,05), yang mengindikasikan bahwa data hasil belajar yang
menggunakan media Powtoon dan PowerPoint berdistribusi normal.

Selanjutnya, pada kategori Minat Tinggi, diperoleh nilai sig. sebesar 0,070, pada
kategori Minat Sedang sebesar 0,060, dan pada kategori Minat Rendah diperoleh nilai sig.
sebesar 0,233. Ketiga nilai sig. ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut lebih besar
dari a (0,05), yang berarti data hasil belajar dengan minat belajar yang bervariasi
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilaksanakan untuk menentukan apakah sampel yang digunakan
berasal dari data yang homogen. Prosedur uji homogenitas ini dilakukan dengan
menerapkan uji Levene yang dibantu oleh perangkat lunak SPSS versi 29. 0 untuk
Windows, dengan menetapkan tingkat signifikansi o > 0,05. Data yang dihasilkan dari uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
F d1 d2 Sig.
634 2 66 534

Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut dapat diketahui nilai sig. 0,534 > « (0,05) yang
berarti data hasil belajar dengan media yang bervariasi dan minat belajar bervariasi bersifat
homogen.

c. Uji Hipotesis Data
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data pada sampel berdistribusi normal dan

bersifat homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat dilakukan menggunakan analisis
statistik, yaitu ANOVA dua jalur (ANOVA two-way) dengan model linier umum (General
Linear Model/GLM) univariat. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 29. 0 untuk Windows dengan taraf signifikansi (o) 0,05. Dalam hal ini, jika nilai
signifikansi (sig.) lebih besar dari a (0,05), maka hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak, dan sebaliknya. Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan
uji normalitas menggunakan SPSS 29:

» Pertamabuka program SPSS versi 29 dan pilih tampilan variabel (variable view). Pada
kolom "Name", masukkan "Media" pada kolom pertama, "Minat" pada kolom kedua,
dan "Hasil_Belajar" pada kolom ketiga. Setelah itu, pada bagian "Decimals,”" ubah
nilainya menjadi 0. Pada bagian "Label,” masukkan "Media" pada kolom pertama,
"Minat" pada kolom kedua, dan "Hasil_Belajar" pada kolom ketiga. Selanjutnya, pada
bagian "Values," pada kolom pertama, isilah value 1 dengan label "Powtoon” dan

260



value 2 dengan label "PowerPoint. " Pada kolom kedua, isilah value 1 dengan label
"Minat Tinggi," value 2 dengan label "Minat Sedang,” dan value 3 dengan label
"Minat Rendah. " Pada bagian "Measure,” pilih "Nominal™ untuk kolom pertama
(Media) dan kolom kedua (Minat), serta pilih "Scale" untuk kolom ketiga
(Hasil_Belajar).

» Setelah itu, silakan pilih pada tampilan data dan masukkan data yang telah disiapkan.

 Selanjutnya, pilih opsi pada Analisis > Model Linier Umum > Univariate.

» Masukkan variabel Hasil Belajar ke kotak Dependent Variable. Dan variabel Model
Pembelajaran dan Minat Belajar ke kotak Fixed Factor. Pada menu Post Hoc
masukkan model pembelajaran dan minat belajar ke kotak post hoc > beri tanda
centang pada LSD > lalu klik OK. Pada menu Options pindahkan factor di sebelah
kiri ke kotak di sebelah kanan > beri tanda centang | > beri tanda centang pada
Homogeneity Tests

« Pilih continue untuk mengakhiri perintah. Selanjutnya akan muncul tampilan output
SPSS.

Dari hasil perhitungan hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil Belajar

Source Type Il Sumof  df Mean Square F Sig.
Squares

Media 285,709 1 285,709 4,462 038

Minat 3346,570 2 1673,285 26,134 <,001

Media * Minat 560,467 2 280,233 4377 016

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 29.0, uji hipotesis
dilaksanakan melalui ANOVA dua jalur dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
29. 0 untuk Windows dengan taraf signifikansi (a) 0,05.

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu Apakah ada perbedaan hasil
belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBL berbantuan media
Powtoon dan PowerPoint, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,038. Karena nilai sig. Lebih
kecil dari (a) 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan nilai hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan media Powtoon
dan PowerPoint pada materi ikatan kimia.

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu apakah terdapat interaksi antara
media pembelajaran dengan minat belajar terhadap nilai hasil belajar siswa, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,016. Dimana nilai sig < a (0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara media dengan minat belajar
terhadap nilai hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia.

Pembahasan

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) diterapkan di kelas X semester
ganjil di SMA Negeri 1 Pahae Julu, melibatkan empat kelas untuk seluruh populasi kelas X.
Dalam penelitian ini, Kelas Eksperimen | memanfaatkan media Powtoon, sedangkan Kelas
Eksperimen Il menggunakan media PowerPoint. Sampel yang dipilih terdiri dari dua kelas,
yaitu Kelas X 3 yang menggunakan Powtoon dan Kelas X 4 yang menggunakan
PowerPoint, keduanya diterapkan dengan model PBL

Sampel penelitian diberikan soal pretest yang terdiri dari 20 pertanyaan yang telah
disesuaikan dengan standar validitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, pengecoh, dan
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reliabilitas. Tujuan dari pretest ini adalah untuk menilai kemampuan awal siswa serta
menjadi acuan dalam mengevaluasi penguasaan materi mereka setelah mengikuti terapi.
Dari analisis data pretest, terlihat bahwa kedua kelompok sampel memiliki karakteristik
yang homogen dan berdistribusi normal. Rata-rata nilai pretest untuk kelas eksperimen I
adalah 33,75, sementara untuk kelas eksperimen Il adalah 38,97, di mana sampel kelas
eksperimen | lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen II.

Tahap selanjutnya adalah pembelajaran yang menggunakan model serupa namun
dengan media yang berbeda. Kelas X 3 pada eksperimen | menerapkan model Problem-
Based Learning (PBL) dengan bantuan media Powtoon, sementara kelas X 4 pada
eksperimen 1l juga menggunakan model PBL tetapi dengan media PowerPoint.
Pembelajaran kimia di kelas eksperimen | dimulai pada pukul 12. 15 WIB, pada pelajaran
ke-7 dan ke-8. Sementara itu, untuk kelas eksperimen Il, pembelajaran dilakukan pada hari
Selasa pada pelajaran ke-5 dan ke-6, dimulai pukul 10. 40 WIB, serta pada hari Sabtu pada
pelajaran ke-4 pukul 10. 35 WIB dan pelajaran ke-6 pada pukul 11. 35 WIB. Peneliti
kemudian memulai pembelajaran dengan menguraikan tujuan yang ingin dicapai untuk
setiap sub-materi ikatan kimia, termasuk kestabilan unsur dan konfigurasi elektron, ikatan
ion, serta ikatan kovalen. Di setiap kelas eksperimen, peneliti terlebih dahulu
menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai perangkat
pembelajaran yang menarik. Untuk menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk
berpikir lebih kritis, peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan stimulus berupa
pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peneliti membagi
kelas menjadi beberapa kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa.

Peneliti menyediakan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada setiap pertemuan, di
mana LKPD tersebut dikerjakan oleh setiap kelompok dan dipresentasikan secara
bergantian di depan kelas. Antusiasme siswa terlihat jelas saat mereka menjawab
pertanyaan-pertanyaan di dalam LKPD, menunjukkan semangat yang tinggi terhadap materi
yang dibahas. Ini tentu saja berdampak positif pada peningkatan daya ingat mereka terhadap
materi yang diajarkan, berlangsung dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir.

Setelah setiap sesi pembelajaran, peneliti memberikan tugas tambahan untuk
mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Di akhir
pembelajaran, peneliti membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi mengenai proses
serta hasil belajar mereka dengan bantuan video yang bervariasi. Untuk kelas eksperimen I,
digunakan media Powtoon, sementara kelas eksperimen 11 memanfaatkan media
PowerPoint yang telah disiapkan oleh peneliti.

Setelah menjalani tiga sesi proses pembelajaran, hasil belajar siswa dievaluasi melalui
posttest, sementara minat belajar diukur menggunakan angket untuk menentukan apakah
tingkat minat setiap siswa termasuk dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah. Berdasarkan
hasil posttest, siswa di kelas eksperimen I dan Il mencatatkan nilai rata-rata masing-masing
sebesar 83,75 dan 76,08. Gambar 1 di bawah ini menyajikan informasi tersebut secara lebih
rinci.
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Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh dari dua kelompok sampel, yakni kelas
eksperimen | dan Il yang menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
dengan dukungan media Powtoon, menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan media PowerPoint. Hal ini sejalan dengan penelitian (Andriani,
2018) Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa, di mana pembelajaran yang menggunakan media PowerPoint menghasilkan nilai
yang lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan Powtoon, dalam konteks model
pembelajaran PBL (Problem-Based Learning).

Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai pada eksperimen |, yang diajarkan dengan
bantuan media Powtoon, lebih rendah dibandingkan dengan nilai pretest kelas eksperimen
Il yang menggunakan media PowerPoint. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa memainkan peranan penting dalam memahami materi yang sedang dipelajari.
Penggunaan media Powtoon juga berhasil menarik perhatian siswa dan membangkitkan
semangat mereka dalam belajar, sehingga berdampak positif pada hasil belajar yang lebih
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Rarawati, 2024)

Hasil pada penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian yang sudah dilaksanakan
oleh (Lensa, 2024) Pemahaman konsep sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir yang lebih tinggi cenderung memahami konsep
dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kemampuan berpikirnya lebih rendah.
Dengan kemampuan berpikir yang lebih baik, siswa dapat lebih mudah menyerap materi
yang diajarkan, sehingga mereka dapat mencapai pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh rata-rata hasil pembelajaran siswa
yang diajar menggunakan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan media
Powtoon. Siswa dengan minat tinggi mencapai rata-rata 84,47 sementara siswa dengan
minat sedang memperoleh rata-rata 86,92, dan bagi siswa dengan minat rendah, rata-ratanya
adalah 70. Di sisi lain, pada kelas yang menerapkan Pembelajaran PBL dengan dukungan
materi PowerPoint, rata-rata hasil belajar siswa dengan minat tinggi, sedang, dan rendah
masing-masing adalah 87,73, 78,44, dan 61,67. Gambar 2 di bawah ini memberikan rincian
lebih lanjut terkait data ini.
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Rata-rata hasil belajar siswa dengan media
dan minat yang bervariasi
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Gambar 2. Grafik Rata-rata hasil belajar dengan Media dan Minat Bervariasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh harga sig. (2-tailed) Untuk rumusan
masalah yang pertama harga sig. 0,038 < a (0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil belajar siswa pada materi
ikatan kimia yang dibelajarkan berbantuan media pembelajaran yaitu media Powtoon
sebagai kelas eksperimen I dan media PowerPoint sebagai kelas eksperimen Il yang sama-
sama menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu pada interaksi antara media
dengan minat belajar diperoleh harga sig. 0,016 < « (0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada interaksi antara media dengan minat tinggi,
minat sedang, dan minat rendah terhadap nilai hasil belajar siswa pada materi ikatan kKimia.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang menggunakan Powtoon menunjukkan
keunggulan dibandingkan dengan model yang menggunakan PowerPoint. Keunggulan ini
terlinat dari rata-rata nilai hasil belajar siswa, di mana penggunaan media Powtoon
berkontribusi pada hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan media PowerPoint.

Menurut peneliti, fenomena ini dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu media
pembelajaran dan waktu belajar siswa. Faktor pertama yang perlu diperhatikan adalah media
pembelajaran yang digunakan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kresnandya, 2020) ‘“Pembelajaran yang menggunakan media video animasi berbasis
Powtoon menunjukkan hasil yang jauh lebih baik dibandingkan dengan metode
pembelajaran yang tidak menggunakan media tersebut.”

Meskipun penggunaan media PowerPoint semakin menurun, salah satu penyebabnya
adalah karena alat ini dianggap kurang efektif sebagai sarana pembelajaran. Dalam banyak
kasus, para guru cenderung mengabaikan interaksi dengan siswa dan lebih memilih untuk
fokus pada layar saat memberikan penjelasan. Selain itu, faktor lain yang diungkapkan oleh
penelitian adalah bahwa kelas ini berlangsung pada siang hari dan merupakan pelajaran
terakhir dan pembelajaran kimia dilakukan setelah pembelajaran olahraga, yang membuat
banyak siswa kehilangan konsentrasi akibat kelelahan dan keinginan untuk segera pulang.
Materi pelajaran kimia yang kompleks memerlukan perhatian penuh saat dipelajari,
sehingga dibutuhkan waktu yang tepat untuk mendalami topik ini. Pagi hari adalah waktu
yang ideal bagi siswa untuk lebih memahami pelajaran, karena di saat itu kondisi fisik dan
mental mereka masih segar. Belum banyak aktivitas yang dilakukan, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar dan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan. Siswa cenderung lebih fokus dan memiliki minat belajar yang lebih baik di pagi
hari dibandingkan dengan siang hari. Hal ini menunjukkan bahwa durasi waktu belajar yang
terlalu panjang dapat memengaruhi konsentrasi siswa, yang pada akhirnya berdampak
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negatif pada kualitas pencapaian belajar mereka (Pratiwi et al., 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen 1, yang diajar dengan
menggunakan media Powtoon, memiliki tingkat minat yang lebih tinggi di antara para
siswa. Terdapat 19 siswa dengan kategori minat tinggi, 13 siswa dengan minat sedang, dan
4 siswa dengan minat rendah. Sementara itu, di kelas eksperimen 1l, yang diajar dengan
media PowerPoint, hanya terdapat 11 siswa di kategori minat tinggi, 16 siswa dengan minat
sedang, dan 9 siswa dengan minat rendah, meskipun kedua kelas sama-sama menerapkan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa minat belajar siswa di kelas eksperimen | lebih baik dibandingkan dengan kelas
eksperimen I11. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh (Fadliyana et al., 2023) “Ketika seorang anak memiliki minat dalam mengikuti
pembelajaran, mereka akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan meraih hasil
yang maksimal. Sebaliknya, jika anak tidak memiliki minat dalam belajar, mereka akan
kesulitan untuk memahami pelajaran dan cenderung mendapatkan nilai yang tidak
memuaskan. Minat ini dapat muncul dari dalam diri anak itu sendiri maupun dari dorongan
yang diberikan oleh guru.” Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Rohmah, 2019) Tujuan
penggunaan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan minat siswa terhadap
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Salah satu faktor yang memengaruhi intelegensi dan
hasil belajar seseorang adalah minat. Tingkat minat belajar anak tergantung pada metode
dan materi yang disampaikan oleh guru. Dengan perencanaan pembelajaran yang baik,
pemilihan media yang menarik, serta metode pengajaran yang terstruktur, kita dapat
membangkitkan minat belajar siswa. Keberhasilan dalam proses belajar sangat dipengaruhi
oleh minat siswa dan penggunaan alat atau media dalam penyampaian materi, selain metode
pembelajaran yang diterapkan.

Teks berkaitan dengan interaksi antara media pembelajaran dan minat belajar yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Data diperoleh melalui analisis menggunakan
SPSS 29. 0 untuk Windows. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara media pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,016.<;a(0,05).

KESIMPULAN
Setelah melaksanakan penelitian, pengolahan data, dan pengujian hipotesis maka
peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBL
berbantuan media Powtoon dan PowerPoint pada materi Ikatan Kimia. Pada kelas
eksperimen | yang dibelajarkan dengan media powtoon diperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 83,75 sedangkan pada kelas eksperimen 1l yang dibelajarkan
dengan media powtoon diperoleh rata-rata nilai hasil belajar sebesar 77,08.

2. Ada interaksi antara minat belajar siswa tinggi, sedang dan rendah dengan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon
dan PowerPoint. Dalam kelas eksperimen |, diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar
84,47 untuk siswa dengan minat tinggi, 86,92 untuk siswa dengan minat sedang, dan 70
untuk siswa dengan minat rendah. Sementara itu, di kelas eksperimen Il, rata-rata hasil
belajar mencapai 87,73 untuk siswa dengan minat tinggi, 78,44 untuk siswa dengan minat
sedang, dan 61,67 untuk siswa dengan minat rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, adapun saran yang dapat peneliti
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sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru dan calon guru, agar dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan berbantuan media pembelajaran audio visual seperti media
Powtoon guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta daya tari siswa yang lebih
baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkolaborasikan penggunaan media dan minat
pembelajaran yang berbeda serta model pembelajaran yang berbeda juga, dalam upaya
meningkatkan minat disiplin dan dan hasil belajar siswa yang berkualitas terutama dalam
pembelajaran kimia.
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